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ABSTRAK 

Jual beli merupakan salah satu kegiatan tolong menolong. Prinsip dasar 

yang telah ditetapkan Islam mengenai perdagangan dan niaga adalah kejujuran, 

kepercayaan dan ketuludan Dalam prakteknya harus dikerjakan secara konsekuen 

agar tidak terjadi rasa saling merugikan. Seperti halnya dalam pengamatan yang 

dilakukan oleh penyusun terhadap praktek jual beli gambir di Nagari Talang Maur 

SUMBAR. Dalam produksi, sering para pelaku usaha atau produsen melakukan 

ketidak jujuran dan tidak transparan serta melakukan kecurangan-kecurangan atau 

penipuan kepada konsumen. Dari permasalahan tersebut penyusun tertarik untuk 

meneliti faktor apakah yang menyebabkan masyarakat masih melakukan tindakan 

kecurangan di dalam praktek jual beli gambir di Nagari Talang Maur Kec. 

Mungka Kab. Lima Puluh Kota? dan bagaimana dampak dari kecurangan  yang 

dilakukan masyarakat terhadap jual beli gambir di Nagari Talang Maur Kec. 

Mungka Kab. Lima Puluh Kota?. 

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dilakukan langsung ke Daerah objek penelitian,  

dan sifat penelitian adalah deskriptif analitik yaitu penelitian yang menjelaskan 

keadaan yang terjadi dengan tujuan untuk memunculkan fakta yang diikuti dengan 

analisis dengan tujuan untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang ada. 

Teori yang digunakan melalui pendekatan etika bisnis dalam Islam serta sosiologi 

hukum Islam dengan menggunakan populasi dan sampel yaitu petani, para penjual 

dan pedagang serta tokoh agama sebagai penunjuk sejauh mana aplikasi hukum 

Islam dilaksanakan di masyarakat, sehingga dapat menjadi salah satu pengaruh 

dalam transaksi tersebut.  

Setelah melakukan penelitian, penyusun menyimpulkan bahwa kecurangan-

kecurangan yang terjadi merupakan akibat yang di latar belakangi oleh beberapa 

faktor, seperti kemiskinan, kesenjangan sosial, dan kurangnya pengawasan dari 

pihak pemilik kebun terhadap para petani sebagai pengelola. Dari faktor-faktor 

tersebut masyarakat seolah terdorong untuk melakukan berbagai kecurangan demi 

memenuhi kebutuhan hidup yang semakin kompleks. Akibatnya praktek jual beli 

yang awalnya dilakukan sebagai jalan demi pemenuhan kebutuhan dengan jalan 

saling tolong menolong justru saling merugikan satu sama lain. Kecurangan-

kecurangan  seperti ini juga menimbulkan dampak yang sangat vital dalam dunia 

perdagangan yaitu timbulnya ketidakpercayaan pembeli terhadap para pedagang 

yang curang, terampasnya hak-hak orang lain dan merusak etika dalam berbisnis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

Ṡ ث a‟ Ṡ  es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

Ḥa‟ Ḥ ح  ha (dengan titik di bawah) 

 Kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Za‟ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

Ṣ ص ad Ṣ  es (dengan titik di bawah) 

Ḍad Ḍ ض  de (dengan titik di bawah) 

Ṭ ط a‟ Ṭ  te (dengan titik di bawah) 

Ẓ ظ a‟ Ẓ  zet (dengan titik di bawah) 

 Ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „El ل
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 Mim M Em م

 Nun N „En ن

 Waw W W و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 Ditulis muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan/sukunkan ditulis “h” 

 

Ditulis Ḥ حكمت ikmah 

 Ditulis Jizyah جسيت

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

نيبءكرامت انُ  Ditulis Karāmah al-auliyā’ 

 

c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t 

 

Ditulis Zakāh al-fiṭ زكبةانفطر ri 

 

D. Vokal Pendek 

 

---َ---  Fathah Ditulis A 

---ِ---  Kasrah Ditulis I 

---ُ---  Dammah Ditulis U 
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E. Vokal Panjang 

 

1 Fathah diikuti Alif Tak berharkat جبٌهيت Ditulis Jāhiliyyah 

2 
Fathah diikuti Ya‟ Sukun (Alif 

layyinah) 
 Ditulis Tansā تىسى

3 Kasrah diikuti Ya‟ Sukun كريم Ditulis  Karīm 

4 Dammah diikuti Wawu Sukun فرَض Ditulis Furūḍ  

 

F. Vokal Rangkap 

 

1 Fathah  diikuti Ya‟ Mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بيىكم 

2 Fathah diikuti Wawu Mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قُل 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a’antum ااوتم

 Ditulis ‘u’iddat أعدّث

 Ditulis la’in syakartum نئه شكرتم

 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila  diikuti huruf Qomariyah 

 

 Ditulis al-Qur’ān انقران

 Ditulis al-Qiyās انقيبش

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf „l’ (el) nya. 

 ’Ditulis as-Samā انسمبء

 Ditulis asy-Syams انشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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Ditulis Żawī al-furūḍ ذَي انفرَض  

 Ditulis Ahl as-Sunnah اٌم انسىت
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من يرد الله به خيرا يفقهه 

  في الدين
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله انرحمه انرحيم

إنّ انحمد لله وحمدي َوستعيىً َوستغفري، َوعُذ ببلله مه شرَرأوفسىب، َمه سيئبث أعمبنىب، 

مه يٍدي الله فلامضمّ نً، َمه يضهم فلاٌبدي نً، َأ شٍد أن لاإنً إلّاالله َحدي لاشريك نً، 

بدي َرسُنً. أمب بعد.َأشٍد أن محمداع  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmah, 

hidayah dan inayah-Nya sehingga atas ridho-Nya penyusun dapat menyelesaikan 

skripsi berjudul “Sistem Bagi Hasil Jual Beli Gambir Dalam Perspektif Sosiologi 

Hukum Islam (Studi Kasus di Nagari Talang Maur SUMBAR)”. Shalawat dan 

salam senantiasa tercurah atas Baginda Nabi Muhammad SAW yang telah 

membawa kita dari zaman kegelapan ke zaman terang benderang seperti saat ini. 

Penyusun menyadari bahwa skripsi yang berjudul “JUAL BELI GAMBIR 

DI NAGARI TALANG MAUR SUMBAR (Perspektif Sosiologi Hukum Islam)” 

ini jauh dari kata sempurna. Harapan penyusun semoga skripsi ini memiliki nilai 

manfaat bagi yang membaca. Ucapan terima kasih juga penyusun haturkan kepada 

seluruh pihak yang telah membantu penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini 

baik secara langsung maupun tidak langsung, secara materil maupun moril. Oleh 

karena itu, penyusun mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Musa Asy‟arie selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, M.A., M.Phil., Ph.D. selaku Dekan 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Abdul Mujib, S.Ag, M.Ag. selaku Ketua Prodi Muamalat. 
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BAB I 

PENDAHULUAH 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli merupakan salah satu kegiatan tolong menolong. Prinsip dasar yang 

telah ditetapkan Islam mengenai perdagangan dan niaga adalah tolak ukur dari 

kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Prinsip perdagangan dan niaga ini telah 

ditetapkan dalam Al-Qur’an dan Sunnah, seperti melakukan sumpah palsu, 

memberikan takaran yang tidak benar dan menciptakan i’tikat baik dalam transaksi 

bisnis.
1
 

Berbicara mengenai transaksi jual beli, maka harus mengetahui hukum-hukum 

jual beli, apakah praktek jual beli yang dilakukan sudah sesuai dengan syari’at Islam 

atau belum, oleh karena itu seseorang yang terjun dalam dunia usaha harus benar-

benar mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak. Islam 

mengajarkan bahwa hubungan sesama manusia dalam masyarakat harus dilakukan 

atas dasar pertimbangan yang mendatangkan manfaat atau bahkan malah 

mendatangkan mudharat. 

Dalam masalah muamalat, Allah telah menetapkan Undang-Undang yang 

berlaku umum dan dasar-dasar yang bersifat umum pula. Hal ini supaya hukum Islam 

                                                           
1
 Abdul Mannan, Teori dan Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), 

hlm. 288. 
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tetap sesuai dengan situasi dan kondisi zaman yang terus berkembang dan mengalami 

berbagai perubahan. 

Demikian juga hukum lain yang mengatur hubungan duniawi seperti jual beli, 

meskipun Allah telah memberikan petunjuk dalam al-Qur’an yaitu: 

. . . وا حل الله البيع و حرم الربوا . . .
2

 

Dalam firman Allah diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah telah 

menghalallkan jual beli yang memenui beberapa syarat dan rukun seperti yang telah 

ditetapkan-Nya kepada umat manusia. 

Dengan adanya aturan hukum, jual beli ini ditambah dengan aturan-aturan 

penjelasannya dari Rasulullaah SAW, maka aspek jual beli ada aturan hukum dan 

norma-normanya, kepercayaan dan kerelaan, prinsip jual beli telah diatur demi 

menciptakan dan memelihara i’tikat baik dalam suatu transaksi jual beli, seperti 

takaran yang harus diperhatikan dan tidak adanya penipuan. Dengan demikian, 

apabila melakukan transaksi jual beli harus mentaati seluruh aturan hukum yang 

berlaku. 

Dalam jual beli, komponen yang sangat penting adalah penjual (pelaku 

usaha), pembeli (konsumen) dan barang yang akan diperjualbelikan (produk). 

Konsumen adalah elemen penting di dalam jual beli, oleh karena itu perlu 

adanyaperlakuan baik dari pihak penjual mengenai barang yang akan 

diperjualbelikan. Mengingat munculnya gejala merosotnya rasa solidaritas, tanggung 

                                                           
2
Al-Baqarah (2): 275. 
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jawab sosial, tingkat kejujuran, kepercayaan sehingga dikenal dengan adanya etika 

bisnis (perdagangan).
3
 

Walaupun hukum Islam telah mengatur berbagai aturan dalam jual beli, akan 

tetapi hak-hak konsumen masih sering diabaikan. Ini terbukti dengan kekecewaan 

yang dialami oleh konsumen yang sudah sering didengar, bahkan mungkin banyak 

mengalami hal yang sama. Konsumen yang seharusnya dianggap sebagai suatu aset, 

namun selama ini dibuat sebagai obyek yang dapat mudah dipermainkan dan ditipu.
4
 

Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota Propinsi Sumatera Barat 

memiliki wilayah yang subur dan terdiri dari bukit barisan. Salah satu dari kecamatan 

Mungka adalah Nagari Talang Maur, dimana sebagian besar masyarakatnya bekerja 

dalam bidang perkebunan. Perkebunan yang mereka lakukan yaitu perkebunan 

gambir.karena tanahnya cocok dan perawatannya yang tidak terlampau sulit, sehingga 

pekerjaan ini banyak diminati.  

Sistem yang mereka pakai dalam jual beli gambir adalah bagi hasil, sistem 

yang mereka pakaiini sudah turun temurun dan sampai sekarang masih memakai 

sistem yang sama. Bagi hasil yang mereka pakai itu adalah sama banyak, meskipun 

jarak yang ditempuh pekerja menuju perkebunan tidak sama,
5
 hasilnya tetap akan di 

bagi sama banyak,  jadi hasil dari penjualan gambir itu 
1
/2 akan menjadi milik yang 

                                                           
3
Buchorri Alma, Ajaran Islam Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1994), hlm. 49.   

4
Ari Purwadi, “Telaah Singkat Tentang Undang-Undang Perlindungan Konsumen” dalam 

Jurnal Hukum dan Keadilan, vol. 3 No. 3, 2000, hlm. 116. 

5
Jarak perkebunan penduduk itu ada yang hanya 500 m (kaki bukit) dan ada yang 5 klm 

(bukit sebelahnya). 
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punya perkebunan dan 
1
/2 lagi akan menjadi milik pekerja, kalau pekerjanya 3 orang 

maka yang 
1
/2  tadi akan di bagi 3. 

Dalam proses produksi, sering para pelaku usaha atau produsen melakukan 

ketidak jujuran dan tidak transparan serta melakukan kecurangan-kecurangan atau 

penipuan kepada konsumen, diantara kecurangan-kecurangan dan penipuan tersebut 

adalah penggunaan tanah dan tepung sebagai campuran bahan baku, tetapi pekerja 

yang melakukan kecurangan ini tidak mendapat hukuman apapun baik dari pihak 

pemilik atau pemuka adat setempat. Akibat dari kecurangan pekerja ini berdampak 

kepada harga gambir yang semakin menurun.sehingga sangat menarik bagi penyusun 

melakukan penelitian terhadap permasalahan tersebut dalam perspektif sosiologi 

hukum Islam. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

pokok masalah yang dibuat dalam tulisan ini adalah: 

1. Mengapa masyarakat masih melakukan kecurangan di dalam praktek jual beli 

gambir di Nagari Talang Maur Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh 

Kota Propinsi Sumatera Barat? 

2. Bagaimana dampak dari kecurangan yang dilakukan masyarakat pada praktek 

jual beli gambir di Nagari Talang Maur Kecamatan Mungka Kabupaten Lima 

Puluh Kota Propinsi Sumatera Barat? 
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C. Tujuan dan Kegunaaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Untuk menjelaskan praktek jual beli gambir di Nagari Talang Maur 

Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota Propinsi Sumatera Barat 

dan untuk mengetahui secara jelas apa penyebab dari tindakan kecurangan 

yang dilakukan masyarakat Nagari Talang Maur dan mengapa tindakan 

kecurangan tersebut terus dilakukan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis memberikan sumbangan hasil penelitian tentang sistem 

bagi hasil jual beli gambir. Sebagai bahan kajian bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya, sekaligus  untuk dijadikan masukan kepada pihak-pihak terkait 

(dalam hal ini adalah Masyarakat Nagari Talang Maur Kecamatan Mungka 

Kabupaten Lima Puluh Kota Propinsi Sumatera Barat). 

 

D. Telaah Pustaka 

Pembahasan atau kajian yang berkenaan dengan masalah jual beli secara 

umum banyak terdapat di dalam kitap klasik, kitab fikih dan literatur keislaman 

lainnya. Hal ini dapat dimengerti karena pembahasan mengenai permasalahan jual 

beli sangat luas dan baik mengenai pelaku jual beli, obyek jual beli, akad jual beli dll. 
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Dari berbagai literatur yang penulis jumpai dan baca, sejauh pengamatan dan 

sepengetahuan penulis belum ada suatu karya ilmiah yang membahas tentang sistem 

jual beli bagi hasil gambir dalam perspektif sosiologi hukum Islam, tetapi yang 

menulis tentang jual beli dalam perspektif sosiologi hukum Islam ada penulis jumpai 

diataranya: 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Agus Wahyudi yang berjudul “Praktek Jual 

Beli Salak Pondoh di Desa Bangunkerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman Dalam 

Perspektif Sosiologi Hukum Islam”, penelitian ini mengkhususkan kajiannya pada 

pemotongan yang dilakukan para pedagang merupakan sebuah kejanggalan yang 

dirasakan oleh penjual, metode penelitian yang digunakan field research, yang 

bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan sosiologi hukum Islam.
6
 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Septiana Widiantari dengan judul “Praktek 

Jual Beli VCD di Jalan Mataram Yogyakarta Dalam Perspektif Sosiologi Hukum 

Islam”, yang membahas tentang kecurangna dalam akad jual beli VCD ini yaitu 

berupa pemalsuan atau peniruan VCD.
7
 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Anna Dwi Cahyani yang berjudul “Jual Beli 

Bawang Merah Dengan Sistem Tebasan di Desa Sidapurna Kec. Dukuh Turi Tegal 

(Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam)”, penelitian ini mengkhususkan kajiannya 

                                                           
6
 Agus Wahyudi, “Praktek Jual Beli Salak Pondoh di Desa Bangunkerto Kecamatan Turi 

Kabupaten Sleman Dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam”, skripsi ini diterbitkan, Fakultas 

Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (2009). 

7
Septiana Widiantari, “Praktek Jual Beli VCD di Jalan Mataram Yogyakarta Dalam 

Perspektif Sosiologi Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, (2007). 
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tentang penyebab masyarakat dasa Sidapurna masih terus melakukan jual beli 

bawang merah dengan memakai sistem tebasan, metode penelitian yang digunakan 

jenis penelitian lapangan (field research) dan sifat penelitiannya adalah deskriptif 

analitik.
8
 

Buku yang ditulis Ahmad Azhar Basyir yang berjudul “Asas-Asas Hukum 

Muamalat (Hukum Perdata Islam)” menjelaskan bahwa kaidah-kaidah umum dalam 

ajaran Islam menentukan bahwa setiap orang yang melakukan perbuatan dalam 

keadaan sehat akal dan bebas menentukan pilihan (tidak dipaksa). Oleh karenanya, 

tujuan akal memperoleh tempat penting untuk menentukan suatu akad dipandang sah 

atau batil, dipandang halal dan haram, sehingga tujuan akad mempunyai arti secara 

formal terjadi dan dapat mengubah juga nilai hukumnya. Semuanya itu, dipengaruhi 

mengenai hubungan niat dan perkataan dalam akad menurut ketentuan syariat Islam.
9
 

Berdasarkan pustaka yang penyusun jadikan bahan rujukan, belum ada 

peneliti yang secara khusu membahas tentang sistem bagi hasil jual beli gambir 

dalam perspektif hukum Islam, adapun yang membedakan skripsi ini dengan tiga 

skripsi tersebut diatas adalah obyek dan tempat yang dijadikan penelitian.  

 

 

                                                           
8
Anna Dwi Cahyani, “Jual Beli Bawang Merah Dengan Sistem Tebasan Di Desa Sidapurna 

Kec. Dukuh Turi Tegal (Sebuah Tinjauan Sosiologi Hukum Islam)”, skripsi ini diterbitkan, Fakultas 

Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (2010). 

9
Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), Cet. II, 

(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm 96-97. 



8 
 

E. Kerangka Teoritik 

Jual beli merupakan salah satu bidang muamalah yang sering dilakukan, 

dalam melakukan jual beli terdapat aturan-aturan yang harus dipenuhi, aturan-aturan 

tersebut terdapat dalam al-Qur’an dan Hadis serta kitab-kitab fikih. 

Manusia hidup didunia ini tidak akan lepas dari usaha untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya untuk mencapai kebutuhan hidup yang semakin komplek maka 

dalam pemenuhan kebutuhan ditempuh beberapa cara, termasuk didalamnya adalah 

jual beli. Bahkan menurut Hasbi ash-Shiddiqiey dapat dikatakan bahwa hidup 

bermasyarakat itu berkisar pada jual beli.
10

 

Berdasarkan hal diatas dapat diketahui bahwa masalah muamalah yang paling 

esensial adalah masalah jual beli agar tidak mangalami kerugian dan untuk 

menghindari perselisihan dikemudian hari antara kedua belah pihak. Sehingga 

seorang muslim dituntut untuk berlaku jujur dalam seluruh urusannya, sebab 

keiklasan dalamurusannya, sebab keiklasan dalam beragama, nilainya lebih tinggi 

daripada seluruh usaha duniawi.
11

 

Menurut Ahmad Azhar Basyr, prinsip-prinsip dalam muamalat Islam dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

                                                           
10

Hasbi ash-Shiddiqiey, Falsafah Hukum Islam, Cet. II, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), hlm. 

426.  

11
Muhammad Yusuf Qardhawi,Halal dan Haram Dalam Islam, Alih bahasa Oleh Muhammad 

Hamidy, (Bina Ilmu, 1993), hlm. 359.  
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1. Pada dasarnya segala prinsip muamalah adalah mubah, kecuali yang ditentuan 

oleh al-Qur’an dan Sunnah. 

2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur paksaan. 

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan madharat dalam hidup masyarakat. 

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindarkan dari 

unsur-unsur penganiayaan, pengambilan kesempatan dalam kesempitan.
12

 

Hasbi ash-Shiddieqy mengatakan bahwa tujuan hukum Islam akan tercapai 

bila benar-benar mampu menjelaskan kemaslahatan dan kebahagiaan bagi manusia 

serta mencegah kemadharatan.
13

 Kebiasaan yang dikembangkan dan dijadikan 

pedoman masyarakat bisa dibenarkan apabila tidak menyimpang dari prinsip dasar 

ajaran syariat Islam, yaitu tidak menghalalkan yang haram dan tidak mengharamkan 

yang halal.  

Jual beli merupakan salah satu satu kegiatan bisnis, dan dalam bisnis jelas 

terdapat etika ataupun semacam norma-norma yang harusnya dipatuhi dan diikuti 

setiap pelaku usaha agar dalam menjalakan kegiatannya tetap menjaga keseimbangan. 

Berbicara tentang bisnis, Kohlbeng mengatakan bahwa prinsip-prinsip etika di dalam 

                                                           
12

Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat…, hlm. 15-16.  

13
Hasbi Ash-Shiddieqy, filsafat Hukum Islam…, hlm. 177.  
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bisnis dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok, yaitu sebagai berikut: (1) 

Prinsip manfaat, (2) Prinsip hak asasi, (3) Prinsip keadilan.
14

 

Jual beli juga merupakan satu kegiatan yang dalam menjalankan kegiatnnya 

pasti memerlukan interaksi dengan orang lain, oleh karena itu kajian ilmu sosiologi 

hukum sangat berkaitan dan berpengaruh dam kajian jual beli, dikarenakan setiap 

sosiokultural dan tempat yang berbeda akan memberikan efek yang berbeda pula dan 

disinilah sosiologi hukum bermain. Sosiologi hukum menurut Soerjono Soekanto 

adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris mempelajari 

hubungan dan timbal balik antara hukum dengan gejala-gejala sosial 

lainnya.
15

Maksutnya sejauh mana hukum itu mempengaruhi tingkah laku sosial dan 

tingkah laku sosial terhadap pembentukan hukum. 

Hukum secara sosiologi merupakan suatu lembaga kemasyarakatan (social 

institution),
16

 yang memuat himpunan aturan-aturan, nilai-nilai, kaidah-kaidah dan 

pola berprilaku dalam kehidupan. Tatanan hukum ini mutlak diwujutkan, karena 

secara fitrah manusia memerlukan aturan-aturan tertentu, yang mengarahkannya, baik 

sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial.
17

 

                                                           
14

Kwik Kian Gie, dkk, Etika Bisnis Cina: Suatu Kajian Terhadap Perekonomian di Indonesia, 

Jakarta : (Gramedia Pustaka, 1996), hlm. 59. 

 
15

 Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum, Cet. I (Jakarta:Sinar Grafika, 2006), hlm. 1. 

16
 Soerjono Sukanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum, Cet. VIII, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1997), hlm. 3. 

17
Soerjono Sukanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Cet. VII, (Jakarta: Rajawali, 1992), hlm. 177. 
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Apabila pendekatan ini diterapkan dalam kajian hukum Islam, maka tujuan 

hukum Islam secara sosiologis dapat dilihat pada pengaruh hukum Islam pada 

perubahan masyarakat muslim dan sebaliknya pengaruh masyarakat muslim terhadap 

perkembangan hukum Islam.
18

 

Penggunaan pendekatan sosiologi dalam studi hukum Islam dapat mengambil 

beberapa tema sebagai berikut:
19

 

a. Pengaruh hukum Islam terhadap masyarakat dan perubahan masyarakat. 

b. Pengaruh perubahan dan perkembangan masyarakat terhadap pemikiran hukum 

Islam. 

c. Tingkat pengalaman hukum agama (Islam) dimasyarakat. 

d. Pola interaksi masyarakat diseputar hukum Islam. 

e. Gerakan atau organisasi kemasyarakatan yang mendukung atau kurang 

mendukung hukum Islam. 

Penerapan hukum Islam dalam segenap aspek kehidupan merupakan upaya 

pemahaman terhadap agama itu sendiri. Dengan demikian, hukum Islam tidak saja 

berfungsi sebagai nilai-nilai normatif. Ia secara teoritis berkaitan dengan segenap 

aspek kehidupan dan ia adalah satu-satunya pranata (institusi) sosial dalam Islam 

                                                           
18

 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, Cet. I, (Yogyakarta: UII Press, 2003), hlm. 1. 

19
M. Atho Mudzhar, Studi Hukum Islam Dengan Pendekatan Sosilogi, IAIN: 1999. 
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yang dapat memberikan legitimasi terhadap perubahan-perubahan yang dikehendaki 

dalam penyelarasan antara agama Islam dan sosial.
20

 

 

F. Metode Penelitian 

Mengenai pembahasan ini, penyusun menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penyusunan ini adalah penelitian 

lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan langsung ke Daerah 

objek penelitian, guna memperoleh data yang berhubungan dengan Jual Beli 

Gambir Di Nagari Talang Maur SUMBAR (Perspektif Sosiologi Hukum Islam) 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu penyusun berusaha 

untuk menjelaskan keadaan yang telah ada dengan tujuan menemukan fakta. 

2. Tekhnik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian, ada beberapa tekhnik pengambilan sampel (sampling 

techniques) yang biasa dikenal antara lain: sampling acak (random sampling), 

sampling kelompok (cluster sampling), sampling bertujuan (purpose sampling), 

sampling daerah atau wilayah (area sampling).
21

 Teknik pengambilan sampel yang 

                                                           
20

Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam…, hlm. 1.  

21
Suharsmi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: P.T. Rineka Cipta Anggota IKAPI, 

1993), hlm. 125. 
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akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling bertujuan 

(purpose sampling). Seperti yang dikatakan Catherine Dawson, sampel purposif 

digunakan jika deskripsi menjadi tujuan utama, bukan generalisasi.
22

 Hal ini 

menjadi alasan kenapa penulis memakai teknik purpose sampling, yaitu keinginan 

penulis ingin melihat dan mendeskripsikan secara jelas Jual Beli Gambir di Nagari 

Talang Maur. 

3. Sumber Data 

Subyek yang menjadi penelitian ini adalah petani gambir di Nagari Talang 

Maur, pemilik perkebunan gambir, pembeli gambir dan lembaga-lembaga terkait 

lainnya yang di anggap berkopenten dan berwenang dalam memberikan informasi 

dan data terhadap bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan bahan-bahan dan data berupa 

dokumen. Data tersebut dapat berupa letak geografis Nagari Talang Maur, 

perkebunan gambir yang ada di Nagari Talang Maur serta hal-hal lain yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

b. Observasi 

Adalah metode dengan cara mengamati dan mencatat dengan 

sistematis hal-hal yang ada di lapangan. Penyusun melakukan observasi 

                                                           
22

 Catherine Dawson, Metode Penelitian Praktis: Sebuah Panduan (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 54. 
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langsung ke daerah objek penelitian. Disini penyusun mengamati fakta yang 

ada di lapangan, khususnya yang berhubungan dengan gambir. Fakta yang ada 

kemudian menjadi bahan kajian analisis akan bagi hasil gambir di Nagari 

Talang Maur. 

c. Interview atau wawancara 

Adalah teknik pengumpulan data atau informasi dengan cara tanya 

jawab sepihak, dalam interview ini penyusun mempersiapkan terlebih dahulu 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan melalui interview guide (pedoman 

wawancara). Interview dilakukan terkait masalah jual bel gambir antara Petani 

dan pemilik perkebunan di Nagari Talang Maur. 

Adapun yang  menjadi interviewer atau yang dijadikan subjek 

wawancara dalam penelitian ini adalah petani gambir serta pemilik lahan 

perkebunan di Nagari Talang Maur. 

d. Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.  

Dalam rangka menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil 

penelitian, maka di sini diterapkan metode analisis data kualitatif. Dalam 

analisis data tersebut digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu 
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analisis data yang memberikan predikat pada variabel yang diteliti sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya.
23

 

Sedangkan analisis data dari hasil penelitian ini, dilakukan berdasar 

analisis deskriptif, sebagaimana yang dikembangkan oleh Milles & 

Huberman. Analisis tersebut terdiri dari tiga alur analisis yang berinteraksi 

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar, yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi 

data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan data verifikasi.
24

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data disini dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.
25

 Penyajian data dalam penulisan ini merupakan penggambaran 

seluruh informasi tentang analisis  jual beli gambir di Nagari Talang 

Maur. 

 

                                                           
23

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 353. 

24
Matthew B. Miles, dkk., Analisa Data Kualitatif (Jakarta : UI-Press, 1993), hlm.16. 

25
Ibid..., hlm.17. 
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c. Penarikan Kesimpulan 

Dari kumpulan makna setiap kategori, penulis berusaha mencari 

esensi dari setiap tema yang disajikan dalam teks naratif yang berupa 

fokus penelitian. Setelah analisis dilakukan, maka penulis dapat 

menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah yang 

telah ditetapkan oleh penulis. 

Dari hasil pengolahan dan penganalisisan data ini kemudian diberi 

interpretasi terhadap masalah yang pada akhirnya digunakan penulis 

sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.  

Pola pikir dalam penarikan kesimpulan adalah pola induktif-

deduktif, yaitu pola dengan menarik kesimpulan dari hal-hal umum ke hal 

yang khusus. Setelah semua dijabarkan dan dianalisis, langkah terakhir 

adalah menarik sebuah kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka mempermudah pemahaman dan pembahasan terhadap 

permasalahan yang diangkat, maka pembahasannya disusun secara sistematis, sesuai 

tata urutandari permasalahan yang ada. 

Bab pertama merupakan pendahuluan dijelaskan tentang latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian, sistematika pembahasan, yang merupakan dasar pijakan dari bab-

bab berikutnya agar satu dengan yang lain saling terkait. 
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Bab kedua penulis menjelaskan secara teoritis mengenai tinjauan umum 

tentang jual beli menurut hukum Islam yang meliputi pengertian dan dasar hukum, 

rukun, syarat sah, macam-macam jual beli dandiuraikan pula jual beli perspektif 

sosiologi hukum Islam yang akan digunakan untuk menganalisis data. 

Bab ketiga merupakan gambaran umum tentang pelaksanaan jual beli gambir 

di Nagari Talang Maur Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota Propinsi 

Sumatera Barat. Untuk mengetahui lebih jauh letak geografis Nagari Talang Maur. 

Kemudian gambaran umum demografis yang meliputi keadaan ekonomi masyarakat 

Talang Maur dan keadaan sosial budaya masyarakat Talang Maur serta dipaparkan 

nuansa kehidupan beragama yang terdapat dalam masyarakat Talang Maur guna 

mengetahui sejauh mana pemahaan terhadap agama dan pelaksanaannya dalam 

kehidupan sehari-hari khususnya dalam kegiatan jual beli. Selanjutnya dijelaskan 

bagaimana proses jual beli gambir yang menjadi inti permasalahan dalam penulisan 

skripsi ini.  

Bab keempat berisi analisis sosiologi hukum Islam terhadap jual beli gambir 

yang dilakukan oleh masyarakat Nagari Talang Maur Kecamatan Mungka Kabupaten 

Lima Puluh Kota Propinsi Sumatera barat, yaitu dengan analisis dari segi pelaksanaan 

akad dengan menyertakan unsur-unsur terbentuknya akad dan persengketaan antara 

petani dan pedagang, yang mengutarakan permasalahan yang terjadi. Sedangkan bab 

kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian lapangan dan analisis sosiologi hukum Islam terhadap 

praktek jual beli gambir dalam perspektif sosiologi hukum Islam di Nagari Talang 

Maur Kec. Mungka Kab. Lima puluh kota Propinsi Sumatera Barat, maka penyusun 

berkesimpulan sebagai berikut: 

1. Kecurangan-kecurangan yang sering terjadi di masyarakat Nagari Talang Maur 

(SUMBAR) merupakan sebuah tindakan bisnis yang tidak mencerminkan etika. 

Di mana para pihak cenderung melakukan kecurangan-kecurangan. Kecurangan-

kecurangan yang terjadi merupakan akibat yang di latar belakangi oleh beberapa 

faktor, seperti kemiskinan, kesenjangan sosial, dan kurangnya pengawasan dari 

pihak pemilik kebun terhadap para petani sebagai pengelola. Dari beberapa 

faktor tersebut menyebabkan masyarakat cenderung untuk menghalalkan segala 

cara untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya, dari situ kemudian 

muncul berbagai permasalahan dalam masyarakat, mulai dari sengketa antara 

petani dan pemilik lahan dan dengan pedagang. 

2. Kecurangan dalam menakar dan menimbang mendapat perhatian khusus dalam 

Al-Qur’an karena praktek seperti ini telah merampas hak orang lain. Selain itu, 
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praktek seperti ini juga menimbulkan dampak yang sangat vital dalam dunia 

perdagangan yaitu timbulnya ketidakpercayaan pembeli terhadap para pedagang 

yang curang, terampasnya hak-hak orang lain dan merusak etika dalam berbisnis. 

 

B. Saran  

Sebagai saran yang dapat penulis sampaikan dalam penulisan skripsi ini 

sebagai berikut:  

1. Bagi petani diharapkan dalam melakukan proses pembuatan gambir untuk tidak 

mencampur getah gambir dengan bahan lainnya, hal ini sangat merugikan bagi 

pihak pemilik kebun gambir, kejujuran dari petani juga sangat berguna untuk 

menumbuhkan kepercayan pemilik dan pedagang yang sudah menjadi langgan. 

2. Bagi pemilik kebun gambir diharapkan untuk sekali-kali memperhatikan petani 

dalam proses pembuatan gambir, supaya pemilik tidak dirugikan lagi akibat 

perbuatan petani yang nakal. 

3. Bagi pedagang diharapkan dapat memberikan pelayanan yang lebih memuaskan 

selain yang sudah berjalan sebagaimana telah dilakukan, juga memberitahukan 

kepada penjual akan informasi harga yang terjadi dipasaran. 

4. Bagi tokoh agama diharapkan lebih memperluas dan lebih mengembangkan 

pengetahuan ke-Islaman dan ilmu hukum Islam serta teori ekonomi syari’ah 

sekaligus aplikasi dari ekonomi syari’ah guna dapat menyempurnakan dan 

memperbaiki perekonomian masyarakat yang sesuai dengan syari’ah. 
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5. Bagi masing-masing pihak diharapkan lebih memperhatikan kejujuran dalam jual 

beli yang dilakukan oleh masyarakat demi kerukunan warga, baik dalam 

melakukan proses pembuatan gambir, penimbangan maupun dalam penawan 

harga terutama dalam transaksi jual beli gambir. 
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LAMPIRAN I 

TERJEMAHAN 

 

BAB I 

Halaman Footnote Terjemahan 

2 2 Dan Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba   

BAB II 

19 3 Pertukaran harta (benda) dengan harta 

berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan). 

19 4 Pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan 

20 5 Pertukaran harta dengan harta, untuk saling 

menjadikan milik 

20 6 Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. 

20 7 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

di antara kamu. 

20 8 Seseorang bertanya kepada Nabi saw. Apakah 

pendapatan (perolehan) yang baik? Nabi saw 

menjawab pekerjaan hasil karyanya sendiri dan 

jual beli yang mabrur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II 

BIOGRAFI ULAMA’ MUSLIM 

A. Ahmad Azhar Basyir 

Beliau dilahirkan di Yogyakarta pada 21 November 1928, ALUMNUS 

PTAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1956. Kemudian beliau memperdalam Bahasa 

Arab di Universitas Bagdat tahun akademik 1957/1958, memperoleh gelar 

magister dari Universitas Kairo dalam dirasah Islamiyah tahun 1965 kemudian 

mengikuti pendidikan Pasca Sarjana Filsafat di Universitas Gajah Mada tahun 

1971/1972, menjadi lektor pada Universitas Gajah Mada dalam bidang Filsafat 

Hukum Islam dan Pendidikan Islam, beliau menjadi dosen luar biasa pada 

Universitas Muhammadiyah, Universitas Islam, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Beliau merangkap jabatan sebagai anggota tim pengkaji hukum Islam dan badan 

pembinaan hukum Nasional Departemen Kehakiman RI. Beliau wafat pada tahun 

1994. 

B.  Prof. Dr. TM Hasbi Ash-Shiddieqy 

Beliau dilahirkan di Lhok Seumawe, Aceh Utara pada tanggal 10 Maret 

1904 M, dan wafat pada tanggal 9 Desember 1975 di Jakarta. Beliau menuntut 

ilmu diberbagai pondok pesantren selama 15 tahun. Pada tahun 1927 beliau 

belajar di al-Irsyad Surabaya pada tahun 1960-1962 beliau menjabat sebagai 

Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tahun 1975 tepatnya 

pada bulan Juni beliau mendapat gelar Doktor Honoris Cause dari Universitas 

Bandung dan pada tanggal 29 Oktober 1975 beliau mendapat gelar Doktor 

Honoris Cause dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam bidang Ilmu Syari’ah. 



Beliau termasuk salah satu seorang ulama besar yag produktif dengan karya 

ilmiahnya, diantara hasil karyanya adalah Kitab al-Islam, Tafsir an-Nur, Sejarah 

dan Pengantar Hukum Islam, Filsafat Hukum Islam, dan sebagainya. 

C. Sayyid Sabiq 

Beliau adalah salah satu tokoh besar di Universitas al-Azhar Kairo Mesir 

yang lahir pada tahun 1915. Beliau adalah tokoh yang menganjurkan kembali 

kepada al-Qur’an dan Sunnah Nabi SAW, beliau juga termasuk tokoh yang 

menentang kepada setiap ta’asub terhadap mazhab yang berkeyakinan bahwa 

pintu ijtihad telah tertutup. Salah satu karya beliau yang sangat populer adalah 

Fiqh as-Sunnah. 

D. Syamsul Anwar 

Beliau lahir pada tahun 1956 di Madai, Natuna, Kabupaten Riau. 

Pendidikan terakhir adalah S3 IAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2001. Tahun 1989-1990 kuliah di Universitas Leiden dan tahun 1997 di Hartford 

Seminary, Hartford, USA. Sehari-hari bekerja sebagai dosen tetap Fakultas 

Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, selain itu juga memberi kuliah pada 

sejumlah Perguruan Tinggi, sperti UMY, UMP, Program S3 Ilmu Hukum UII, 

PPS IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999). Dekan Fakultas Syari’ah IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999-2003), dan aktif di Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah dengan jabatan terakhir Ketua Majlis Tarjih periode 2000-2005 

dan 2005-2010, karya ilmiah beliau adalah buku Islam, Negara dan Hukum 

(terjemahan, 1993), Studi Hukum Islam Kontemporer (2006 dan 2007), serta 



artikel-artikel ilmiah tentang Hukum Islam di beberap jurnal seperti Profetika, 

Mukaddimah, Al-Jami’ah, dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN IV 

PEDOMAN PERTANYAAN 

Identitas Responden meliputi 

a. Nama 

b. Umur 

c. Pendidikan 

Pertanyaan-pertanyaan 

A. Petani/Penjual 

1. Berapa lama menekuni bertani gambir? 

2. Kemanakah penjualan gambir dilakukan? 

3. Bagaimana proses jual beli? 

4. Bagaimana tawar menawar dalam transaksi jual beli? 

5. Adakah potongan timbangan di sana? Apakah tahu dengan itu? Bagaimana 

jika kurang dari ketentuan yang berlaku? 

6. Apakah merasa dirugikan dengan adanya potongan timbangan? 

7. Bagaimana menurut anda mengenai potongan timbangan? 

8. Apakah pernah membuat gambir yang dicampur dengan bahan lain? Apa 

alasan anda melakukan itu?  

B. Pamilik  

1. Berapa lama memiliki usaha kebun gambir? 

2. Kemana penjualan gambir dilakukan? 

3. Bagaimana proses jual beli? 



4. Adakah potongan timbangan? Apakah tahu dengan itu? Bagaimana jika 

kurang dari ketentuan yang berlku? 

5. Apakah merasa dirugikan? 

6. Apakah pernah ada petani yang mengolah gambir anda dengan mencampur 

bahan lain kedalam gambir? Apakah tahu dengan itu? Apa yang anda lakukan 

kalau mendapat kejadian itu? 

C. Pedagang/Pembeli 

1. Berapa lama menekuni bertani dan berdagang gambir? 

2. Bagaimana proses jual beli? 

3. Bagaimana proses tawar menawar dalam transaksi jual beli? 

4. Adakah potongan timbangan? Berapa ketentuan yang bisa terjadi? 

5. Mengapa terjadi pemotongan timbangan? 

6. Magaimana jikalau tidak ada potongan timbangan? 

7. Apakah pernah mendapat gambir yang dicampur dengan bahan lain? Apakah 

tahu sebelum membeli? Apa yang anda lakukan kalu mendapat gambir yang 

dicampur dengan bahan lain? 

D. Tokoh Masyarakat 

1. Bagaimana perkembangan syari’at Islam di masyarakat? 

2. Adakah pengajian/kegiatan dalam pengembangan dakwah Islam? 

3.  Adakah pengajian yang membahas/bertema ekonomi syari’at? 

4. Bagaimana menurut bapak terhadap jual beli gambir? Pemotongan pada 

timbangan yang terjadi di masyarakat? 



5. Bagaimana menurut bapak terhadap akad dalam jual beli gambir jika ditinjau 

dari hukum Islam? 

6. Menurut bapak, adakah pengaruh terhadap kekurangan antara warga mengenai 

potongan timbangan? 

7. Apakah bapak pernah mendengan tentang gambir yang dicampur dengan 

bahan lain? Bagaimana sikap bapak mengenai hal itu?  Apakah ada pihak 

yang kusus menindak lanjuti hal ini? 
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